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Abstract. Older adults are vulnerable to mobility impairments and often require assistance in carrying out daily 

activities. However, time constraints, work commitments, and geographical distance frequently limit family 

members from providing direct support. This study aims to develop a mobile-based elderly caregiver booking 

system to help families obtain caregiver services according to the activity and mobility needs of older adults. The 

system was developed using the Waterfall method, which includes requirements analysis, design, development, 

testing, and maintenance stages. Functional testing was conducted using Black Box Testing, while usability 

evaluation was performed using the System Usability Scale (SUS) involving 15 respondents. The results showed 

that all main system features functioned according to the specified requirements. In addition, the usability 

evaluation achieved an average SUS score of 88.3, which falls into the Excellent category and indicates a high 

level of user acceptance. The developed system is expected to facilitate families in obtaining elderly caregiver 

services more easily, effectively, and systematically. 

 

Keywords: Caregiver Service; Elderly Mobility; Mobile Application; Older Adults; System Usability Scale. 

 

Abstrak. Lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan mobilitas sehingga sering membutuhkan 

bantuan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Namun, keterbatasan waktu, kesibukan, dan jarak tempat tinggal 

sering menjadi kendala bagi keluarga dalam memberikan pendampingan secara langsung. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem pemesanan pendamping lansia berbasis mobile untuk membantu keluarga memperoleh 

layanan pendamping sesuai kebutuhan aktivitas dan mobilitas lansia. Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, 

dan pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing, sedangkan evaluasi usability 

dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan melibatkan 15 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah 

ditentukan. Selain itu, hasil evaluasi usability memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 88,3 yang termasuk dalam 

kategori Excellent dan menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang sangat baik. Sistem yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu keluarga memperoleh layanan pendamping lansia secara lebih mudah, efektif, dan 

terstruktur. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Mobile; Lansia; Mobilitas Lansia; Pendamping Lansia; System Usability Scale. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Lanjut usia (lansia) merupakan salah satu tahapan hidup atau siklus hidup yang akan 

dialami oleh setiap manusia. Seseorang dapat dikatakan lansia jika telah berusia 60 tahun atau 

lebih, yang dapat digolongkan menjadi lansia muda (60-69 tahun), lansia madya (70-80 

tahun) dan lansia tua (80 tahun ke atas) (Novitasari et al., 2024). Jumlah lansia terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia harapan hidup setiap manusia. Peningkatan populasi lansia 

tersebut diikuti dengan meningkatnya berbagai permasalahan kesehatan yang berkaitan dengan 

proses penuaan, salah satunya adalah penurunan kekuatan otot yang menjadi penyebab utama 

terjadinya gangguan mobilitas pada lansia (Tesa et al., 2025). Gangguan mobilitas merupakan 

kondisi yang menyebabkan menurunnya kemampuan seseorang dalam melakukan gerakan 

fisik dan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Pada lansia, kondisi ini dapat meningkatkan 
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risiko terjatuh, menurunkan kualitas hidup, serta membatasi partisipasi dalam berbagai aktivitas 

sosial maupun aktivitas harian lainnya (Putri et al., 2025). Keterbatasan mobilitas 

menyebabkan banyak lansia membutuhkan pendampingan dalam menjalankan aktivitas sehari-

hari. Namun, dalam praktiknya tidak semua anggota keluarga dapat mendampingi lansia secara 

langsung karena kesibukan pekerjaan, jarak tempat tinggal, maupun keterbatasan waktu 

(Irvina, 2025; Tjakra et al., 2021). Kondisi tersebut berpotensi mengurangi akses lansia 

terhadap bantuan yang dibutuhkan ketika melakukan aktivitas di luar rumah maupun aktivitas 

lain yang memerlukan dukungan fisik dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang dapat 

membantu keluarga memperoleh layanan pendampingan secara lebih mudah, cepat, dan sesuai 

dengan kebutuhan lansia. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung kesejahteraan dan perawatan lanjut usia (lansia). Salah satu penelitian 

mengembangkan aplikasi mobile terintegrasi berbasis konsep layanan kesehatan on-demand 

untuk menyediakan jasa pendampingan bagi lansia, namun layanan yang disediakan masih 

berfokus pada pendampingan menuju fasilitas kesehatan (Ahmad, 2022). Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dapat meningkatkan keterlibatan keluarga 

dalam memantau kondisi kesehatan lansia secara rutin, namun masih terbatas pada fungsi 

pemantauan data kesehatan (Purba et al., 2025). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung lansia masih didominasi oleh layanan 

kesehatan dan pemantauan kondisi kesehatan, sedangkan layanan pemesanan pendamping 

untuk mendukung aktivitas dan mobilitas lansia sehari-hari masih belum banyak 

dikembangkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem pemesanan 

layanan pendamping lansia berbasis mobile yang memungkinkan keluarga untuk mencari, 

memilih, dan memesan pendamping sesuai kebutuhan aktivitas dan mobilitas lansia. Sistem 

yang dikembangkan tidak hanya mendukung pendampingan menuju fasilitas kesehatan, tetapi 

juga dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan lain seperti aktivitas sosial, rekreasi, maupun 

aktivitas harian yang memerlukan bantuan pendamping. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

keluarga dapat lebih mudah memperoleh layanan pendamping yang sesuai dengan kebutuhan 

lansia. Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem pemesanan pendamping lansia berbasis 

mobile yang mampu membantu keluarga dalam memenuhi kebutuhan pendampingan lansia 

secara lebih efektif dan mudah diakses. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Lanjut usia (lansia) merupakan individu yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih. 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, lansia 

adalah seseorang yang telah memasuki tahap akhir perkembangan manusia yang ditandai 

dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial (Irvina, 2025). Seiring bertambahnya 

usia, kemampuan tubuh dalam menjalankan fungsi fisiologis mengalami penurunan sehingga 

lansia lebih rentan terhadap berbagai masalah kesehatan yang dapat mempengaruhi kualitas 

hidup mereka (Tesa et al., 2025). Salah satu permasalahan utama yang sering dialami lansia 

adalah gangguan mobilitas harian, yang dapat disebabkan oleh menurunnya kendali dan masa 

otot, ketidakbugaran fisik, serta kerusakan integritas struktur tulang (Ayu Manila et al., 2025). 

Gangguan mobilitas merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang mengalami 

keterbatasan dalam melakukan pergerakan atau aktivitas fisik sehari-hari secara mandiri. Pada 

lansia, kondisi ini dapat mengurangi tingkat kemandirian serta meningkatkan risiko terjadinya 

jatuh yang dapat berdampak pada kesehatan dan keselamatan lansia (Shalahuddin et al., 2022). 

Oleh karena itu, lansia yang mengalami gangguan mobilitas sering kali membutuhkan bantuan 

dan pendampingan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari agar tetap dapat beraktivitas 

dengan aman, nyaman, dan terjaga kualitas hidupnya. 

Pendamping lansia atau caregiver adalah individu yang memberikan bantuan dan 

dukungan kepada lansia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Lasmini et al., 2024). 

Pendampingan dapat dilakukan oleh anggota keluarga maupun tenaga pendamping profesional. 

Peran pendamping tidak hanya membantu kebutuhan fisik lansia, tetapi juga memberikan 

dukungan emosional dan sosial yang dapat meningkatkan rasa aman serta kenyamanan lansia. 

Keberadaan pendamping menjadi penting terutama bagi lansia yang mengalami keterbatasan 

mobilitas dan membutuhkan bantuan dalam melakukan aktivitas tertentu. Namun, pada 

kenyataannya tidak semua keluarga dapat memberikan pendampingan secara langsung. 

Keterbatasan waktu, kesibukan pekerjaan, serta jarak tempat tinggal yang berjauhan sering kali 

menjadi kendala dalam memberikan pendampingan yang optimal kepada lansia (Irvina, 2025; 

Tjakra et al., 2021). Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap layanan pendamping 

lansia semakin meningkat guna membantu lansia menjalankan aktivitas sehari-hari secara 

aman dan nyaman.Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terkait pemanfaatan teknologi 

digital untuk mendukung layanan pendampingan dan perawatan lansia. Penelitian-penelitian 

tersebut menjadi acuan dalam pengembangan sistem yang diusulkan pada penelitian ini. 

Ringkasan penelitian terdahulu beserta perbandingannya dengan penelitian yang diusulkan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang Diusulkan. 

No Penelitian 

Terdahulu 

Fokus Penelitian 

Terdahulu 

Keterbatasan 

Penelitian Terdahulu 

Keterbaruan Penelitian Ini 

 

 

1 

 

IRING 

TemaniKu 

(Ahmad, 2022) 

 

Pendampingan lansia 

menuju fasilitas 

kesehatan 

 

Pendampingan hanya 

terbatas pada fasilitas 

layanan kesehatan saja 

Mendukung berbagai aktivitas 

dan mobilitas lansia, sehingga 

layanan pendampingan tidak 

hanya terbatas pada fasilitas 

kesehatan. 

 

 

 

2 

 

Monitoring 

Kesehatan 

Lansia (Purba et 

al., 2025) 

 

 

Monitoring kondisi 

kesehatan lansia 

Fitur yang tersedia 

masih terbatas pada 

pencatatan dan 

pemantauan data 

kesehatan lansia. 

 

 

Menyediakan layanan 

pemesanan pendamping 

lansia 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sistem yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem pemesanan layanan pendamping lansia berbasis mobile. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah Waterfall karena menyediakan tahapan pengembangan 

perangkat lunak yang sistematis dan terstruktur, sehingga setiap tahapan dapat dilakukan secara 

berurutan berdasarkan hasil dari tahapan sebelumnya (Ramadhan, 2023). 

 

Gambar 1. Metode Waterfall. 

Sumber: (Supiyandi et al., 2022) 

Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall ditunjukkan pada 

Gambar 1. Metode Waterfall terdiri atas tahap analisis kebutuhan (requirements analysis), 

perancangan sistem (design), pengembangan sistem (development), pengujian sistem (testing), 

dan maintenance (Supiyandi et al., 2022). Implementasi setiap tahapan metode Waterfall dalam 

penelitian ini dijabarkan lebih rinci melalui alur penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Research Workflow Sistem Pemesanan Pendamping Lansia Berbasis 
Mobile. 
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Gambar 2 menunjukkan alur penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem 

pemesanan pendamping lansia berbasis mobile. Alur penelitian diawali dengan tahap persiapan 

yang meliputi identifikasi masalah, studi literatur, identifikasi solusi, dan pengumpulan 

kebutuhan sistem. Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem yang mencakup perancangan 

arsitektur sistem, use case diagram, dan rancangan implementasi solusi. Pada tahap 

pengembangan dilakukan pembangunan antarmuka pengguna (frontend), backend, integrasi 

basis data, dan integrasi sistem secara keseluruhan. Setelah sistem selesai dikembangkan, 

dilakukan pengujian menggunakan Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan tanpa memerinci detail perangkat lunak 

(Lubis & Ginting, 2024). Selanjutnya dilakukan evaluasi usability menggunakan System 

Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan dan penerimaan 

pengguna terhadap sistem yang dikembangkan (Lupita Dyayu et al., 2023). Tahap akhir 

penelitian meliputi implementasi sistem dan penyusunan laporan penelitian. 

Evaluasi kegunaan sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS). Pengujian melibatkan calon pengguna aplikasi, yaitu anggota keluarga atau kerabat 

lansia. Responden diminta menggunakan aplikasi kemudian mengisi kuesioner SUS yang 

terdiri atas 10 pernyataan dengan skala Likert 1–5 (Lupita Dyayu et al., 2023). Skor SUS 

dihitung menggunakan Persamaan (1) untuk memperoleh nilai usability dalam rentang 0–100 

(Yuliarestu et al., 2025). Nilai tersebut digunakan untuk menilai tingkat kemudahan 

penggunaan dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi yang dikembangkan. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 = (∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚) × 2.5             (i) 

Keterangan: 

SUS = skor usability akhir, sedangkan ∑ skor item merupakan jumlah seluruh 

skor kontribusi dari setiap pernyataan SUS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi mobile yang digunakan untuk membantu keluarga 

memperoleh layanan pendamping bagi lansia sesuai kebutuhan aktivitas dan mobilitasnya. 

Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur utama berupa pemesanan layanan pendamping, 

pengelolaan riwayat pemesanan, serta notifikasi layanan kepada pendamping. Implementasi 

sistem yang telah dikembangkan ditunjukkan pada beberapa tampilan berikut. 
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Halaman Detail Pendamping 

 

Gambar 2. Halaman Detail Pendamping. 

Gambar 2 menunjukkan halaman detail pendamping yang menampilkan informasi 

pendamping, seperti identitas, kontak, deskripsi kemampuan, tarif layanan, dan ulasan 

pengguna. Informasi tersebut membantu pengguna dalam memilih pendamping yang sesuai 

dengan kebutuhan lansia. 

Halaman Pemesanan Pendamping 

 

 
Gambar 3. Halaman Pemesanan Pendamping. 

Gambar 3 menunjukkan proses pemesanan layanan pendamping yang dilakukan oleh 

pengguna. Proses pemesanan terdiri atas empat tahapan. Tahap pertama adalah pemilihan data 

lansia yang akan didampingi serta pemilihan pendamping yang diinginkan. Tahap kedua berupa 

penentuan jadwal layanan dengan memilih tanggal, waktu mulai, dan waktu selesai 

pendampingan. Tahap ketiga adalah pengisian catatan khusus yang berisi informasi tambahan 

terkait kebutuhan atau kondisi lansia selama proses pendampingan. Tahap terakhir adalah 



 
 

E-ISSN :2827-7953; P-ISSN : 2827-8135, Hal. 580-591 

 

konfirmasi pemesanan, di mana pengguna dapat meninjau kembali seluruh informasi yang 

telah dimasukkan sebelum pemesanan dikirimkan ke sistem. 

Notifikasi Pemesanan 

   

 
Gambar 4. Notifikasi Pemesanan Melalui Email. 

Setelah proses pemesanan berhasil dilakukan, sistem secara otomatis mengirimkan 

notifikasi melalui email kepada pendamping yang dipilih. Notifikasi tersebut berisi informasi 

pemesanan, meliputi identitas pengguna, data lansia, jadwal layanan, lokasi pendampingan, 

serta catatan khusus yang diberikan oleh pengguna. Fitur ini bertujuan untuk memastikan 

pendamping memperoleh informasi layanan secara lengkap sehingga dapat mempersiapkan 

proses pendampingan sesuai kebutuhan lansia. Tampilan notifikasi email ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

Halaman Riwayat Pemesanan 

 
Gambar 5. Halaman Riwayat Pemesanan. 

Gambar 5 menunjukkan halaman riwayat pemesanan yang digunakan untuk 

menampilkan daftar layanan pendamping yang telah dipesan oleh pengguna. Halaman ini 

menampilkan informasi pendamping, jadwal layanan, lokasi, serta status pemesanan sehingga 
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memudahkan pengguna dalam memantau layanan yang sedang berlangsung maupun yang telah 

selesai. 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan seluruh fungsi utama aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Pengujian difokuskan pada fitur-fitur utama yang mendukung proses pemesanan 

layanan pendamping lansia, seperti proses autentikasi pengguna, pemilihan lansia, pemilihan 

pendamping, proses pemesanan layanan, pengiriman notifikasi kepada pendamping, serta 

pengelolaan riwayat pemesanan. Pengujian dilakukan dengan mengamati kesesuaian keluaran 

sistem terhadap masukan yang diberikan tanpa memperhatikan struktur internal program. Hasil 

pengujian sistem ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem. 

No Fitur yang Diuji Hasil yang Diharapkan Status 

1. Login Sistem berhasil menampilkan halaman utama setelah 

pengguna memasukkan email dan kata sandi yang 

valid 

Valid 

2. Register Sistem berhasil menyimpan data 

pengguna dan membuat akun baru 

Valid 

3. Pemilihan Lansia Sistem berhasil menampilkan dan 

menyimpan data lansia yang dipilih 

Valid 

4. Pemilihan Pendamping Sistem berhasil menampilkan  dan 

menyimpan data  pendamping yang 

dipilih 

Valid 

5. Pemilihan Jadwal dan Lokasi Sistem berhasil menyimpan data tanggal, waktu (jam 

mulai dan jam selesai), dan lokasi pendampingan 

Valid 

6. Konfimasi Pemesanan Sistem menampilkan ringkasan data pemesanan 

sebelum dikonfirmasi 

Valid 

7. Riwayat Pemesanan Sistem berhasil menampilkan riwayat layanan 

yang telah dipesan pengguna 

Valid 

8. Pengiriman Notifikasi Email Sistem berhasil mengirimkan informasi pemesanan 

kepada pendamping melalui 

email 

Valid 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh fitur utama aplikasi dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditentukan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sistem mampu mendukung proses pemesanan layanan pendamping lansia, mulai dari proses 

autentikasi pengguna, pemilihan pendamping, pemesanan layanan, hingga pengiriman 

notifikasi kepada pendamping yang dipilih. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam memperoleh layanan pendamping lansia secara 

lebih mudah dan efisien. 
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Evaluasi System Usability Scale (SUS) 

Evaluasi usability dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan 

aplikasi dari sudut pandang pengguna. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

aplikasi dapat dipelajari, dioperasikan, dan diterima oleh pengguna dalam mendukung proses 

pemesanan layanan pendamping lansia. Hasil perhitungan skor System Usability Scale (SUS) 

dari 15 responden ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Perhitungan SUS. 

No Jumlah Skor Perhitungan SUS Jumlah x 2.5 

1. 32 80 

2. 32 80 

3. 34 85 

4. 33 82.5 

5. 36 90 

6. 33 82.5 

7. 35 87.5 

8. 40 100 

9. 37 92.5 

10. 40 100 

11. 40 100 

12. 30 75 

13. 35 87.5 

14. 40 100 

15. 33 82.5 

Rata-rata 88.3 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 3, diperoleh nilai rata-rata 

System Usability Scale (SUS) sebesar 88,3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa skor SUS yang 

diperoleh responden berada pada rentang 75 hingga 100, yang mengindikasikan tingkat 

penerimaan pengguna yang tinggi terhadap aplikasi yang dikembangkan. Selain itu, mayoritas 

responden memberikan penilaian positif terhadap kemudahan penggunaan dan fungsi-fungsi 

yang tersedia pada aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung proses 

pemesanan layanan pendamping lansia secara efektif dan mudah digunakan. 

Berdasarkan interpretasi System Usability Scale (SUS), nilai rata-rata sebesar 88,3 

termasuk dalam kategori Excellent dan berada pada tingkat penerimaan (Acceptable). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang sangat 

baik serta dapat diterima oleh pengguna. Dengan demikian, sistem pemesanan pendamping 

lansia berbasis mobile yang dikembangkan mampu memberikan pengalaman penggunaan yang 

baik dan mendukung pengguna dalam memperoleh layanan pendamping lansia secara 

mudah, efektif, dan efisien. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pemesanan pendamping lansia berbasis 

mobile yang dapat membantu keluarga memperoleh layanan pendamping sesuai kebutuhan 

aktivitas dan mobilitas lansia. Sistem yang dikembangkan memungkinkan pengguna 

melakukan pemesanan layanan pendamping secara lebih mudah, mulai dari pemilihan 

pendamping, penentuan jadwal layanan, hingga pengelolaan riwayat pemesanan. Hasil 

pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama 

sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditentukan. Selain itu, 

hasil evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale (SUS) memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 88,3 yang termasuk dalam kategori Excellent dan berada pada tingkat 

penerimaan (Acceptable). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

kemudahan penggunaan yang sangat baik serta dapat diterima oleh pengguna. Dengan 

demikian, sistem yang dikembangkan berpotensi menjadi solusi yang membantu keluarga 

memperoleh layanan pendamping lansia secara lebih mudah, efektif, dan terstruktur. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang digunakan 

dalam pengujian usability serta cakupan implementasi sistem yang berfokus pada layanan 

pemesanan pendamping lansia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar, mengembangkan fitur layanan yang lebih beragam, serta 

melakukan evaluasi sistem pada lingkungan penggunaan yang lebih luas sehingga manfaat 

sistem dapat diukur secara lebih komprehensif. 
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